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Abstract: STEM plays a very important role in the progress of a 

country. The choice of interest in work in the STEM field is influenced 

by STEM identity. The importance of STEM identity needs to be known 

for educational institutions to increase student interest in the STEM 

field. This research aims to describe the STEM identity construction of 

a high school student studying physics with independent curriculum 

guidelines. The type of research used is qualitative research with a 

case study method in the form of a single case study. Data collection 

was carried out through semi-structured interviews with one 

participant based on purposive sampling techniques. The data 

obtained was then confirmed through field notes during six physics 

learning meetings as a form of data triangulation. This research uses 

the STEM identity construct which includes three indicators. The main 

participant is a female student in class X high school who has a strong 

STEM identity among other students. The results of this study show 

that indicators of interest, recognition, and performance-competence 

influence the STEM identity construction formed by high school 

students. Increasing STEM identity can be done by optimizing the 

STEM approach in the independent curriculum. 

 

Abstrak: STEM sangat berperan dalam kemajuan suatu negara. 

Pilihan minat terhadap pekerjaan di bidang STEM dipengaruhi oleh 

identitas STEM. Pentingnya identitas STEM ini perlu diketahui bagi 

instansi pendidikan untuk meningkatkan minat siswa di bidang STEM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konstruksi identitas 

STEM seorang siswa SMA yang belajar fisika dengan pedoman 

kurikulum merdeka. Jenis penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus berbentuk single case 

study. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-

terstruktur dengan satu partisipan berdasarkan teknik purposive 

sampling. Data yang diperoleh kemudian dikonfirmasi melalui catatan 

lapangan selama enam pertemuan pembelajaran fisika sebagai bentuk 

triangulasi data. Penelitian ini menggunakan konstruksi identitas 

STEM yang meliputi tiga indikator. Partisipan utama merupakan 

seorang siswa perempuan kelas X SMA yang memiliki kepemilikan 

identitas STEM kuat diantara siswa lain. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa indikator minat, rekognisi, dan performa-

kompetensi mempengaruhi konstruksi identitas STEM yang dibentuk 

oleh siswa SMA. Peningkatan identitas STEM dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan pendekatan STEM dalam kurikulum merdeka. 
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PENDAHULUAN  
STEM dapat menjadi bagian yang tumpang tindih antara tiga pilar kurikulum sistem 

pendidikan Indonesia, meliputi karakter, literasi, dan kompetensi. Pengembangan pendidikan 

STEM dapat berarti mengembangkan tiga pilar tersebut (Suwono et al., 2019). STEM juga 

memainkan peran penting dalam menghasilkan ide dan pembangunan ekonomi negara 

(Christensen et al., 2014; Tomperi et al., 2022). Namun, minat siswa di bidang STEM masih 

tergolong rendah (Halim et al., 2018). Hal ini didukung dari jumlah mahasiswa baru di perguruan 

tinggi Indonesia. Berdasarkan data Statistik Pendidikan Tinggi Tahun 2021 (PDDikti, 2021) 

mengungkapkan bahwa jumlah mahasiswa baru pada jurusan MIPA, teknik, kesehatan sejumlah 

753.394 mahasiswa dan jumlah ini masih sangat jauh jika dibandingkan dengan jumlah 

mahasiswa baru pada bidang ekonomi, sosial, dan humaniora yakni sebesar 938.588 mahasiswa. 

Perbedaan ini juga ditunjukkan oleh data statistik mahasiswa baru pada tahun 2020 (PDDikti, 

2020). Selain itu, penelitian Sya’bandari et al. (2021) menyebutkan bahwa motivasi karir STEM 

siswa Indonesia sendiri mengalami penurunan dari siswa masih sekolah dasar sampai siswa 

memasuki jenjang sekolah menengah.  

Pilihan siswa dalam minat karir bidang STEM sendiri dipengaruhi langsung oleh identitas 

STEM (Dou & Cian, 2021; Martin-Hansen, 2018). Identitas STEM didefinisikan sebagai 

bagaimana seseorang memikirkan diri mereka sendiri sebagai ilmuwan, pengguna teknologi, 

insinyur, atau ahli matematika (Dou & Cian, 2021; Grimalt-Álvaro et al., 2021; A. Y. Kim et al., 

2018). Identitas STEM dapat digambarkan dengan seseorang yang memikirkan diri sendiri 

sebagai pembelajar bidang STEM dan mengembangkan identitas sebagai seseorang yang 

mengetahui, menggunakan, dan berkontribusi pada STEM (Singer et al., 2020; Ward Hoffer, 

2016). Identitas STEM sebagai pandangan sosiokultural tentang diri sendiri yang berkembang 

dari waktu ke waktu dan yang mencakup cara untuk terlibat dengan pengetahuan, kemampuan, 

penalaran analitik, dan kreativitas yang terkait dengan profesi STEM (Auguste et al., 2018). 

Identitas STEM telah terbukti memiliki peran yang kuat dalam keberhasilan individu dalam 

lingkungan pendidikan dan karir (Simpson & Bouhafa, 2020). Konsep identitas STEM seseorang 

dapat digambarkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan beberapa hasil eksplorasi Dou dan Cian 

(2021) diperoleh bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi identitas STEM seseorang yaitu minat, 

rekognisi, dan performa-kompetensi. Oleh karena itu, identitas STEM dapat menjelaskan 

kegigihan siswa di bidang STEM (Stewart, 2022).  

Saat ini, pendidikan Indonesia menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

berkonsep pendidikan berpihak pada siswa untuk menyesuaikan minat dan bakat sehingga para 

siswa SMA tidak dibeda-bedakan dengan berbagai jurusan peminatan, seperti IPA, IPS, maupun 

Bahasa, serta diberikan alokasi waktu belajar berupa proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dengan salah satu temanya yaitu rekayasa dan teknologi (Kemdikbudristek, 2022). Kurikulum 

merdeka menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang dimana sejalan dengan 

pendekatan STEM (Sari et al., 2022). Hal ini sesuai dengan pengalaman belajar secara positif 

mempengaruhi identitas STEM seperti proyek inkuiri yang dikaitkan dengan masalah autentik 

dan merancang investigasi (Martin-Hansen, 2018). 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengeksplor identitas STEM melalui lingkungan 

belajar sains informal (Kang et al., 2019; Rodriguez et al., 2020), program ekstrakurikuler STEM 

(Stringer et al., 2020), festival STEM (Grimalt-Álvaro et al., 2021), serta lingkungan belajar 

STEM informal oleh penelitian oleh Dou et al. (2019) yang menyebutkan bahwa siswa dengan 

identitas STEM yang kuat memiliki peluang 21,7 kali lebih tinggi untuk memilih pekerjaan di 

bidang STEM daripada siswa dengan identitas STEM yang lemah. Sedangkan identitas STEM 

yang kuat dapat dikaitkan dengan pembelajaran atau interaksi pendidik dengan siswa (Kim, 2018; 

Martin-Hansen, 2018; Seyranian et al., 2018). Sejalan dengan adanya kurikulum merdeka ini 

memperlihatkan perbedaan lingkungan belajar siswa dengan siswa pada penelitian sebelumnya. 

Adanya perbedaan lingkungan belajar siswa tentunya menghasilkan konstruksi untuk 

memperkuat identitas STEM yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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menggambarkam konstruksi identitas STEM seorang siswa SMA yang belajar fisika berdasarkan 

pedoman kurikulum merdeka. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian 

kualitatif memungkinkan para peneliti untuk tidak memprediksi hasil penelitian, tetapi untuk 

menggambarkan secara rinci dan mendalam apa yang terjadi (Savenye & Robinson, 2005). 

Penelitian ini berbentuk single case study yang menggunakan objek tunggal untuk diteliti secara 

mendalam, penelitian ini untuk mengetahui identitas STEM dari seorang siswa SMA secara 

komprehensif. Partisipan utama dipilih berdasarkan hasil isian angket yang merujuk pada 

instrumen identitas milik Dou dan Cian (2021) yang diberikan pada 340 siswa SMA. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling melibatkan Lia (nama samaran) sebagai seorang 

siswa perempuan pada salah satu SMA Negeri di Kota Malang, dengan beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: (a) memiliki skor tertinggi pengisian angket diantara para siswa; (b) tertarik 

dengan bidang STEM; (c) memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik; 

serta (d) aktif selama pembelajaran berdasarkan rekomendasi guru di sekolahnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan catatan lapangan. 

Pedoman wawancara semi-terstruktur mengenai minat, rekognisi, dan performa-kompetensi 

(misalnya: “bagaimana perasaan Anda selama belajar ilmu STEM?”). Catatan lapangan 

digunakan selama enam pertemuan dalam pembelajaran fisika sesuai dengan pedoman kurikulum 

merdeka. Catatan lapangan ini berisi mengenai perilaku Lia selama pembelajaran fisika di kelas. 

Catatan lapangan ini juga sebagai bentuk triangulasi metode. Triangulasi metode digunakan untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi atau 

fenomena tertentu (Susanto et al., 2023). Analisis data yang digunakan adalah analisis konten 

dengan menggunakan teknik pengkodean a priori yang merujuk pada tiga komponen identitas 

STEM (minat, rekognisi, dan performa-kompetensi) menurut Dou dan Cian (2021). Analisis data 

ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Nvivo (Trigueros-Cervantes et al., 2018), dengan tahapan 

sebagai berikut: (1) input data, (2) koding, (3) esksplorasi, (4) visualisasi, dan (5) penyajian. Hasil 

disajikan dalam bentuk paparan data secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Minat STEM Siswa SMA  

Lia meminati hobi yang berkaitan dengan akademik dan seni musik. Lia menghabiskan 

waktunya sehari-hari dengan mendengarkan lagu dan mempelajari seni musik. Selain itu, Lia 

meluangkan waktu untuk belajar setiap hari. Rasa ketertarikan dengan angka dan hitungan 

membuat Lia gemar latihan soal pada mata pelajaran matematika. Matematika menjadi mata 

pelajaran terbaik Lia, seperti pada cuplikan wawancara berikut: 

 
“Mata pelajaran favorit adalah matematika, karena saya suka berhitung dan lebih cepat belajar jika 

berhubungan dengan angka daripada huruf.” 

 
Lia merasa senang dan tertarik dengan angka. Rasa ketertarikan ini membuat Lia merasa mudah 

untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan hitungan. Selain akademik, 

keterlibatan non-akademik berupa ekstrakurikuler membuat Lia melatih kemampuannya di 

bidang teknologi. Salah satu kemampuan yang dilatih yaitu desain dan pembuatan program 

dengan memanfaatkan internet. Lia menyadari bahwa dirinya menyukai angka dan rumus 

sehingga hal ini menjadi bekal bagi Lia untuk mempelajari fisika dan matematika. Meskipun Lia 

tidak menyukai biologi dan kimia karena banyak materi hafalan, Lia tetap menikmati 

pembelajaran di kelas. Belajar ilmu STEM yang terdiri dari empat bidang yaitu sains, teknologi, 

teknik, dan matematika, menarik keingintahuan Lia untuk dipelajari lebih lanjut. Lia merasa 
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bahwa mempelajari ilmu STEM tidak hanya menyenangkan tetapi menantang dirinya untuk 

belajar lebih jauh tentang STEM, seperti pada cuplikan wawancara berikut:  

 
“Banyak hal yang harus dipelajari dan menurut saya juga menarik buat dipelajari contohnya pada materi 

makhluk hidup, sains, teknik, dan matematika, menurut saya mempelajari materi tersebut menyenangkan 

dan saya merasa tertantang.” 

 
Kesulitan yang ada saat mempelajari ilmu STEM berakar dari guru. Adanya peran guru yang 

memberikan penjelasan yang tidak mudah dipahami Lia selama pembelajaran di kelas sehingga 

memerlukan waktu lebih bagi Lia untuk belajar. Tetapi karena rasa ketertarikannya pada STEM 

membuat Lia tetap merasa senang belajar, seperti yang tampak dalam kutipan wawancara di 

bawah ini: 

 
“Saya menemukan kesulitan jika guru kurang jelas saat memberikan materi di kelas sehingga memicu 

pertanyaan dan membutuhkan waktu untuk memahami materi tersebut. Tetapi, saya tetap merasa senang 

belajar ilmu sains, matematika, teknologi, dan Teknik.” 

 
Selain itu, rasa ketertarikan ini juga meliputi perasaan siswa selama melaksanakan P5 dengan 

tema teknologi dan rekayasa. Tugas yang diberikan yaitu siswa secara berkelompok membuat 

film pendek dengan tema bijak bermedia sosial. Lia merasakan berbagai kendala dalam 

pembuatan film pendek ini, meliputi fasilitas dari sekolah yang kurang memadai, kerja sama antar 

teman, serta kesulitan menentukan lokasi syuting. Berikut jawaban wawancara dari siswa: 

 
“Selama saya mengerjakan tugas proyek P5 membuat film pendek, saya merasakan semangat yang tinggi 

meskipun ada beberapa kendala dimana fasilitas yang disediakan sekolah kurang memadai, seperti kamera 

yang harus setiap kelompok mencari sendiri-sendiri, kemudian karena cenderung awam tentang 

pembuatan film dan sekolah juga tidak memberikan ilmu tentang pembuatan film itu sendiri maka 

seringkali baik siswa maupun guru pendamping harus mencari sendiri sumber belajar, hal tersebut 

membuat proses pengerjaan jadi tidak sesuai dengan tenggat waktu. Namun dari proses pengerjaan ada 

banyak hal yang bisa dipelajari contohnya kita dibiasakan untuk mencoba mencari sendiri informasi yang 

kita butuhkan, siswa juga dibebaskan menuangkan inspirasinya dalam film yang dibuat, serta muncul rasa 

kerjasama antar siswa.” 

 
Hasil ini diperkuat dengan catatan lapangan selama pembelajaran fisika. Lia terlihat 

nyaman selama enam pertemuan di pembelajaran fisika. Selama pembelajaran, Lia selalu 

memperhatikan guru mengajar dan terkadang melakukan diskusi dengan teman-temannya terkait 

materi satuan. Lia juga tidak pernah meninggalkan catatan selama belajar fisika.  

 
Rekognisi STEM Siswa SMA 

Lia adalah orang STEM. Lia mengakui bahwa dirinya mampu mengerjakan, memahami, 

dan mempelajari hal-hal di bidang STEM dengan mudah, seperti pada cuplikan wawancara 

berikut: 

 
“Saya merasa dapat mengerjakan, memahami, dan mampu untuk mempelajari hal-hal yang ada di bidang 

STEM.” 

 
Lia mengakui bahwa gurunya melihat ia sebagai orang STEM. Lia merupakan siswa yang aktif 

di kelas dan memiliki nilai yang memuaskan sehingga guru mengakui Lia sebagai orang STEM, 

seperti pada cuplikan wawancara berikut: 

 
“Saya tergolong siswa aktif menjawab selama pembelajaran, nilai saya juga memenuhi, sehingga saya 

merasa guru saya mengakui saya berbakat di bidang itu.” 
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Lia mengakui bahwa teman-temannya melihat ia sebagai orang STEM. Lia merupakan teman 

yang aktif membantu dan bertukar pikiran dengan teman lainnya untuk menyelesaikan berbagai 

tugas yang memang membutuhkan diskusi di pembelajaran, seperti pada cuplikan wawancara 

berikut: 

 
“Saya merasa belum terlalu akrab dengan sebagian teman di kelas sehingga saya belum memahami 

pendapat teman. Terkadang terdapat teman yang menanyakan tentang soal dan meminta untuk belajar 

bersama sehingga saya merasa banyak potensi untuk tukar pikiran dengan teman lain.” 

 
Lia mengakui bahwa keluarganya juga melihat ia sebagai orang STEM. Lia merupakan anak yang 

menghormati orang tua sehingga nilai-nilai yang diperoleh dapat dengan mudah diketahui oleh 

orang tuanya. Orang tua Lia percaya terhadap kemampuannya untuk belajar ilmu STEM. 

 Hasil ini diperkuat dengan hasil catatan lapangan selama pembelajaran fisika. Pada saat 

pertemuan pertama, guru memberikan beberapa pertanyaan terkait notasi ilmiah di papan tulis 

lalu memberikan kesempatan kepada siswa yang mau untuk mengerjakan di papan tulis, Lia 

masih mencoba untuk mengerjakan di mejanya sendiri. Lalu, guru fisika menunjuk Lia untuk 

mengerjakan pertanyaan tersebut di papan tulis. Pada saat Lia berjalan ke papan tulis, siswa lain 

berseru “wes wes ess hahaha” (baca: wow). Pada saat pertemuan ketiga, Lia maju ke depan untuk 

menjawab pertanyaan di papan tulis dengan benar, lalu mendapat tepuk tangan seluruh siswa 

dalam kelas. Pada saat pertemuan kelima, guru membahas soal dan jawaban Lia yang ternyata 

benar, ia langsung mengapresiasi diri sendiri dan diikuti oleh apresiasi dari beberapa teman. 

 
Performa-Kompetensi STEM Siswa SMA  

Ilmu sains yang telah Lia dapatkan masih diingat secara jelas. Percobaan fisika dan 

modifikasi karya orang lain menjadi salah satu pengalaman kinerja STEM yang dilakukan Lia, 

seperti pada cuplikan wawancara berikut: 

 
“Saya belum pernah membuat proyek, tetapi pernah melakukan percobaan atau memodifikasi karya orang 

lain seperti pembuatan rangkaian arus listrik.” 

 
Lia dikenal sebagai orang yang suka membantu selama pembelajaran. Lia suka menjelaskan 

materi besaran dan pengukuran ke teman lain yang masih kurang paham. Proses pembelajaran 

dan latihan soal mampu meningkatkan rasa percaya diri Lia terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Lia memahami penggunaan alat ukur seperti jangka sorong, mikrometer skrup, dan 

penggaris. Pengalaman kinerja selama materi besaran dan pengukuran adalah praktikum 

pengukuran. Lia sangat antusias selama praktikum sehingga ia mampu memahami cara ukur dan 

cara membaca alat ukur dengan baik, seperti pada cuplian wawancara berikut: 

 
“Saya melakukan percobaan pengukuran dan saya dapat mengetahui beberapa alat ukur, contohnya 

jangka sorong, mikrometer skrup, dan penggaris. Terdapat satu hal yang dipelajari dari percobaan 

kemarin, dimana mengukur benda-benda yang sulit diukur dengan alat ukur biasa dapat menggunakan 

jangka sorong atau mikrometer skrup yang skalanya lebih kecil dari penggaris.” 

 
Meskipun terdapat keraguan terhadap kemampuannya, tetapi Lia merasa yakin dengan jawaban 

ujian fisika. Ilmu-ilmu yang telah dipelajari di pembelajaran sains dan matematika terbesit dalam 

ingatannya. Belajar fisika perlu banyak waktu untuk memahami materi, namun Lia memiliki cara 

untuk belajar fisika lebih efektif dengan bertanya ke guru dan latihan soal mandiri dengan bantuan 

youtube. Rasa ketertarikan terhadap angka dan rumus menjadi kelebihan Lia untuk merpermudah 

belajar ilmu STEM.  
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“Saya menyukai mata pelajaran yang berhubungan dengan matematika dan sains, dan saya merasa hal 

tersebut membantu saya dalam memahami ilmu STEM.” 

 
Belajar ilmu STEM tentu tidak mudah diterima dan dipahami, tetapi Lia menyadari 

kekurangannya sehingga Lia memanfaatkan waktu digunakan dengan baik. Lia merasa tertarik 

untuk mengikuti komunitas STEM, tetapi belum memiliki pengalaman untuk bergabung dengan 

komunitas. 

Hasil ini diperkuat dengan hasil catatan lapangan selama pembelajaran fisika. Pada akhir 

pembahasan materi satuan di pertemuan pertama, Lia mengajukan pertanyaan ke guru karena 

menemukan cara yang lebih cepat untuk mengkonversi satuan. Lia mampu menjelaskan 

pemahamannya mengenai satuan terhadap teman yang berada di depannya. Selain mampu 

menjelaskan, Lia juga bertanya ketika ada yang sulit ia pahami lalu mendengarkan penjelasan 

dari temannya dengan seksama. Selama pembelajaran materi dimensi, saudara Berlin ikut 

menjawab pertanyaan guru pada forum kelas besar. Selain itu, Guru memberikan tugas untuk 

melakukan percobaan pengukuran yaitu setiap kelompok akan mengukur minimal tiga benda 

menggunakan alat ukur (penggaris, mikrometer sekrup, atau jangka sorong) yang mereka pilih. 

Selanjutnya, ia melakukan percobaan dengan mengukur menggunakan mikrometer sekrup. Ia dan 

teman kelompoknya berdiskusi tentang analisis dan cara menghitung hasil ukuran. Selanjutnya, 

ia mencoba melakukan percobaan mengukur menggunakan jangka sorong. Lalu ia mencatat hasil 

ukur dari percobaan pada pertemuan hari ini. 

 
Gambar 1. Konstruksi identitas STEM Lia 

Pembahasan 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa identitas STEM dapat terlihat melalui 

pembelajaran di sekolah.  Identitas STEM siswa SMA yang ditinjau melalui tiga indikator 

meliputi minat, rekognisi, dan performa-kompetensi. Minat siswa tergambar dengan rasa 

ketertarikan pada STEM. Utamanya pada mata pelajaran sains dan matematika di sekolah. 

Ketertarikan siswa terhadap STEM dapat menular melalui kelas fisika, kimia, dan biologi (Hazari 

et al., 2017). Rasa ketertarikan ini dapat dimulai dari siswa yang memiliki identitas STEM kuat 

agar nantinya siswa lain akan termotivasi untuk mencari informasi tentang STEM, bahkan ingin 

berkarir di bidang STEM. Kecenderungan  pilihan karir STEM siswa perempuan memilih karir 

bidang sains, sedangkan siswa laki-laki memiliki karir bidang teknologi, matematika, dan teknik 

(Suwono et al., 2019). Selain itu, siswa dapat melatih kemampuan di bidang teknologi dan teknik 
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di luar pembelajaran, seperti ekstrakurikuler. Program ekstrakurikuler yang melibatkan sains, 

teknik, matematika, atau teknologi dapat memperkuat identitas STEM siswa (Stringer et al., 

2020). Rasa penasaran siswa terhadap STEM menantang diri siswa untuk mempelajari lebih lanjut 

ilmu STEM. Rasa senang dan nyaman selama belajar ilmu STEM juga diperlukan untuk 

menjawab rasa penasaran tersebut. Bergabung dan bergaul dengan komunitas STEM juga akan 

memperkuat identitas STEM yang dimiliki siswa. Meskipun kegiatan P5 yang dilaksanakan di 

sekolah sejalan dengan tujuan P5 tema teknologi dan rekayasa oleh (Kemdikbudristek, 2022) 

dimana siswa diharapkan dapat melatih daya pikir kritis, kreatif, inovatif, sekaligus kemampuan 

berempati untuk berrekayasa membangun produk berteknologi yang memudahkan kegiatan diri 

dan sekitarnya. Selain itu, siswa dapat membangun budaya smart society dengan menyelesaikan 

persoalan-persoalan pada masyarakat sekitarnya melalui inovasi dan penerapan teknologi, 

mensinergikan aspek sosial dan aspek teknologi. Tetapi, pelaksanaannya masih bertentangan 

dengan peran lingkungan satuan pendidikan yang seharusnya sebagai pendukung 

terselenggaranya kegiatan yang diharapkan dapat mensponsori penyediaan fasilitas dan 

lingkungan belajar yang kondusif (Kemdikbudristek, 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Rodriguez et al. (2019), bahwa pentingnya mengembangkan identitas STEM di komunitas 

sekolah.  

“Saya melihat diri saya sebagai orang STEM” adalah sebuah rekognisi yang diperoleh 

dari diri siswa sendiri dan orang lain. Siswa menjelaskan bagaimana mereka mengenali diri 

mereka sendiri sebagai orang yang sah di STEM (Herrera et al., 2012). Kecenderungan siswa 

yang belajar menggunakan kurikulum merdeka lebih mengidentifikasi diri sebagai orang STEM 

yang condong ke arah matematika, sains, dan teknologi. Siswa terkadang memiliki 

kecenderungan yang berbeda tiap disiplin STEM (Grimalt-Álvaro et al., 2021).  

Pengalaman siswa belajar melalui laboratorium dapat menjadi bukti performa siswa 

terhadap STEM. Siswa telah melakukan beberapa percobaan selama empat minggu belajar 

menggunakan kurikulum merdeka, seperti percobaan pengukuran pada mata pelajaran fisika. Hal 

ini didukung oleh Nicholas et al. (2022) bahwa pelatihan inkuiri dapat mempromosikan 

kompetensi, performa, dan rekognisi yang ditargetkan sebagai ilmuwan sebagai bentuk 

pengembangan identitas STEM. Selain itu, pengalaman di SMA merupakan masa penting untuk 

membuat keputusan berkarir di STEM (Kim et al., 2018). Kompetensi digambarkan sebagai 

kepercayaan pada kemampuan untuk melakukan tugas-tugas ilmu STEM yang diperlukan dan 

kepercayaan pada kemampuan untuk memahami konten STEM (Dou et al., 2019).  Keyakinan 

terhadap kompetensi siswa yang belajar menggunakan kurikulum merdeka terlihat dari 

bagaimana siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas sains dan matematika. Guru merupakan 

kunci karena ia menciptakan pengalaman belajar yang dapat secara positif memengaruhi identitas 

STEM (Martin-Hansen, 2018).  

Guru telah diberi kebebasan pada kurikulum merdeka dengan adanya pengurangan 

kompetensi dasar menciptakan alokasi waktu yang lama di setiap pembelajaran (Kurniati et al., 

2022). Strategi pembelajaran dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan STEM. 

Pendidikan STEM memberikan peluang kepada guru untuk memperlihatkan kepada peserta didik 

betapa konsep, prinsip, dan teknik dari sains, teknologi, teknik, dan matematika digunakan secara 

terintegrasi dalam pengembangan produk, proses, dan sistem yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka (Sartika et al., 2019). Selain itu, proyek pada kurikulum merdeka untuk 

meningkatkan soft skills dan profil pancasila siswa dapat diintegrasikan dengan sains, teknologi, 

teknik, dan atau matematika agar identitas STEM siswa semakin kuat. 

 

SIMPULAN 
Identitas STEM menghasilkan sebuah konstruksi yang kompleks. Lia membangun 

identitasnya sebagai siswa SMA selama pembelajaran fisika dalam kurikulum merdeka. Minat 

STEM Lia menggambarkan rasa penasaran dan ketertarikan terhadap STEM. Rekognisi STEM 

Lia menggambarkan bahwa dia mengidentifikasi diri sebagai orang STEM dan merasa diakui 
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oleh guru, teman, dan keluarga. Performa-kompetensi STEM Lia menggambarkan pengalaman 

kinerja dan keyakinan terhadap kemampuan Lia selama melaksanakan tugas-tugas di kelas. 

Temuan ini memberikan implikasi terhadap pelaksanaan P5 perlu dilakukan sesuai dengan 

instruksi dalam pedoman kurikulum dan memanfaatkan pendekatan STEM. Penelitian ini juga 

memperkuat penelitian sebelumnya bahwa pengalaman belajar matematika dan sains 

memberikan dampak terhadap pengembangan identitas STEM. Selain itu, penelitian ini 

menyoroti bahwa percobaan sains yang menjadi tugas sekolah menambah pengalaman siswa 

sebagai bentuk performa-kompetensi. 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang perlu diperbaiki. Peneliti menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan topik identitas STEM secara 

mendalam, menggunakan metode lain serta memperbanyak instrumen sehingga sumber data tidak 

hanya terbatas dari wawancara, catatan lapangan, dan angket, seperti analisis konten perangkat 

pembelajaran guna merancang dan menguji berbagai kegiatan atau upaya untuk mengenalkan 

STEM ke siswa, mempromosikan STEM, dan menguatkan keefektifan kurikulum merdeka 

terhadap STEM. Hasil yang didapatkan dengan penelitian identitas STEM yang dilakukan 

selanjutnya diharapkan akan menghasilkan berbagai produk atau upaya yang dapat 

disebarluaskan guna mendukung pendidikan dan pengarahan minat siswa terhadap bidang STEM. 
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